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Abstrak. Kelapa sawit (Elaies guineensis Jcq.) adalah komoditas strategis yang berkontribusi signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia. Praktik budidaya yang intensif pada perkebunan kelapa sawit 

berdampak negatif terhadap lingkungan seperti degradasi tanah, erosi, dan penurunan biodiversitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tanaman penutup tanah dalam mendukung 

keberlanjutan perkebunan kelapa sawit melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Literatur 

yang dikaji bersumber dari database ilmiah antara tahun 2015-2025 dengan fokus pada pengelolaan 

gulma, peningkatan kesuburan tanah, dan konservasi lingkungan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

tanaman penutup tanah dari famili Leguminosae seperti Mucuna bracteta, Prueria javanica, dan Centrosema 

pubescens berperan signifikan dalam menekan pertumbuhan gulma melalui kompetisi cahaya, 

pelepasan senyawa allelopati, dan penyediaan habitat predator alami. Selain itu, tanaman penutup 

tanah juga terbukti meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen, peningkatan bahan 

organik, dan aktivitas mikroba yang memperbaiki struktur tanah dan retensi air. Penanaman tanaman 

penutup tanah juga dlaporkan mampu mengurangi laju erosi, meningkatkan infiltrasi, dan menjaga 

kelembaban tanah. Namun, implementasi lapangan masih menghadapi masalah teknis dan sosial 

ekonomi seperti kompetisi hara, biaya awal tinggi, dan pengetahuan petani yang kurang. Secara 

kesuluruhan, penggunaan tanaman penutup tanah terbukti mendukung prinsip Indonesian Sustainable 

Palm Oil (ISPO) dan Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) dan membantu dalam pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) nomer 13 dan 15. Studi ini merekomendasi integrasi teknologi 

digital untuk mendukung sistem perkebunan kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia. 
Kata kunci: Tanaman penutup tanah, kelapa sawit, leguminose, keberlanjutan 

Abstract. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a strategic commodity that contributes significantly to 

Indonesia’s economy. However, intensive cultivation practices in oil palm plantations have led to 

negative environmental impacts such as soil degradation, erosion, and biodiversity loss. This study 

aims to examine the role of cover crops in supporting the sustainability of oil palm plantations through 

a Systematic Literature Review (SLR) approach. The reviewed literature was sourced from scientific 

databases between 2015 and 2025, focusing on weed management, soil fertility improvement, and 

environmental conservation. The findings indicate that cover crops from the Leguminosae family, such 

as Mucuna bracteata, Pueraria javanica, and Centrosema pubescens, play a significant role in suppressing 

weed growth through light competition, allelopathic compound release, and provision of habitats for 
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natural predators. Moreover, cover crops have been shown to improve soil fertility through nitrogen 

fixation, increased organic matter, and enhanced microbial activity, which collectively improve soil 

structure and water retention. The establishment of cover crops also reduces erosion rates, enhances 

infiltration, and maintains soil moisture. Nevertheless, field implementation still faces technical and 

socioeconomic challenges such as nutrient competition, high initial costs, and limited farmer 

knowledge. Overall, the adoption of cover crops aligns with the principles of the Indonesian Sustainable 

Palm Oil (ISPO) and the Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), contributing to the achievement 

of Sustainable Development Goals (SDGs) 13 and 15. This study recommends the integration of digital 

technologies to support sustainable oil palm plantation systems in Indonesia. 
Keywords: cover crops, oil palm, Leguminosae, sustainability 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq.) 

merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional maupun dunia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika 

(2024), pada tahun 2023 luas areal 

perkebunan sawit di Indonesia mencapai 

15.303.368 Ha yang terdiri atas perkebunan 

rakyat seluas 6.300.426 ha, perkebunan 

negara seluas 573.613 Ha, perkebunan 

swasta seluas 8.429.329 Ha dengan 

produksi lebih dari 48,3 juta ton Crude Palm 

Oil (CPO). Luas dan tingginya 

produktivitas kelapa sawit mendorong 

Indonesia menjadi salah satu produsen 

utama minyak sawit dunia dengan 

kontribusi sekitar 59% dari total produksi 

dunia (Dermoredjo et al., 2025). Industri 

perkebunan kelapa sawit telah 

menyumbangkan devisa pada negara dan 

menyerap lapangan kerja dalam skala 

besar sebesar 16,2 juta pekerja (Rani, 2025). 

Permintaan kelapa sawit yang tinggi 

menyebabkan terjadinya transisi bahan 

ekspor dari hanya minyak sawit mentah 

menjadi turunan olahan. Transisi ini 

menambah langkah strategis nilai hilir dan 

daya saing pasar dunia (Jamilah et al., 

2022). 

Praktik budidaya kelapa sawit yang 

dilakukan secara intensif menambah 

permasalahan bagi lingkungan. Ekspansi 

kelapa sawit berkontribusi terhadap 

degradasi tanah, perubahan sifat tanah  

deforestasi, perusakan habitat, dan 

penurunan biodiversitas. Hal ini berkaitan 

dengan pengolahan tanah dan 

penggunaan bahan kimia sebagai input 

yang berlebihan sehingga praktik 

konservasi kurang optimal (Austin et al., 

2017).  Kondisi tersebut diperparah dengan 

kehadiran gulma yang dapat menurunkan 

kuantitas dan kualitas tandan buah segar, 

menghambat perkembangan tanaman 

karena terjadi persaingan hara dan air, 

serta meningkatkan kerentantan terhadap 

Organisme Penganggu Tanaman (OPT) 

(Hakim et al., 2020). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan alternatif pengelolaan lahan 

yang ramah lingkungan sehingga 

mendukung budidaya tanaman 

berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang 

dapat dilakukan untuk meminimalisir 

dampak negatif dari budidaya kelapa 

sawit yang intensif adalah penggunaan 

tanaman penutup tanah (Syarovy et al., 

2021). 

Tanaman penutup tanah yang 

umumnya digunakan pada perkebunan 

kelapa sawit berasal dari family 

Leguminosae. Tanaman penutup tanah 

berperan penting dalam penghancuran 

agregat tanah oleh hujan sehingga dapat 

menurunkan aliran permukaan yang 

meminimalisir terjadinya erosi (Pravana et 

al., 2017). Tanaman penutup tanah dapat 
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meningkatkan aktivitas mikroba yang 

berperan penting dalam penyediaan bahan 

organik dan nitrogen sehingga 

berpengaruh terhadap kesuburan tanah. 

Selain itu, juga dapat menekan 

perkembangan gulma dengan 

menghalangi cahaya matahari mencapai 

gulma dan mengurangi ruang tumbuhnya 

serta meningkatkan biodiversitas 

mikrohabitat alami di perkebunan kelapa 

sawit (Ramadhan et al., 2025). 

Berdasarkan uraian permasalahan 

dan potensi tersebut, review ini bertujuan 

untuk memberikan informasi lebih lanjut 

mengenai peran tanaman penutup tanah 

dalam perkebunan kelapa sawit. Hal 

tersebut berkaitan dengan pengelolaan 

gulma, peningkatan kesuburan tanah, dan 

konservasi lingkungan. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif 

ilmiah mengenai penggunaan tanaman 

penutup tanah sebagai solusi alternatif 

yang mendukung budidaya kelapa sawit 

berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan 

standar Indonesian Sustainable Palm Oil 

(ISPO) atau Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO). 

METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji dan menganalisis peran 

tanaman penutup tanah di perkebunan 

sawit, khususnya fokus pada pengelolaan 

gulma, kesuburan tanah, dan konservasi 

lingkungan. Tujuan utama penelitian ini 

untuk memberikan gambaran yang lebih 

dalam mengenai kontribusi tanaman 

penutup tanah dalam meningkatkan 

keberlanjutan Perkebunan kelapa sawit 

dan memberikan rekomendasi untuk 

pertanian ramah lingkungan. 

Prosedur Pencarian dan Seleksi Literatur 

Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis melalui berbagai database 

seperti Google Scholar, Scopus, 

ScienceDirect, JSTOR, dan SINTA. 

Pencarian menggunakan kata kunci yang 

relevan seperti “tanaman penutup tanah”, 

“pengelolaan gulma”, “kesuburan tanah”, 

“konservasi lingkungan”, “tanaman 

penutup tanah di perkebunan kelapa 

sawit”. 

Kriteria Pemilihan Literatur 

Data diperoleh dari berbagai 

publikasi ilmiah seperti buku, prosiding, 

jurnal nasional terakreditasi, dan jurnal 

internasional bereputasi yang membahas 

tanaman penutup tanah di perkebunan 

sawit. Pemilihan literatur yang terbit 

antara tahun 2015-2025. Hanya literatur 

yang terindeks dan dipublikasikan dalam 

jurnal internasional, prosiding, jurnal 

nasional terakreditasi, buku dan laporan 

penelitian yang dianggap relevan. Artikel 

yang dipilih harus memiliki metodologi 

yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Artikel dengan 

metode penelitian yang tidak transparan 

akan dikeluarkan dari analisis. Setiap 

artikel dievaluasi berdasarkan relevansi, 

kualitas metodologi, dan temuan yang 

disajikan. Literatur yang tidak memenuhi 

kriteria disaring dan tidak dimasukkan 

dalam analisis. Hasil analisis akan 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kontribusi tanaman penutup tanah 

dalam meningkatkan keberlanjutan 

perkebunan kelapa sawit dan rekomendasi 

untuk praktik pertanian ramah 

lingkungan.  

Analisis Data 

Data dianalisis secara manual 

melalui sintesis temuan, yaitu dengan 

menghubungkan hasil dari berbagai artikel 

yang relevan (2015-2025). Langkah ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai peran 

tanaman penutup tanah dalam 

meningkatkan keberlanjutan pada sistem 

perkebunan kelapa sawit.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Tanaman Penutup Tanah dalam 

Pengelolaan Gulma pada Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Gulma merupakan tumbuhan yang 

keberadaanya tidak dikehendaki karena 

dianggap menganggu tanaman budidaya. 

Keberadaan gulma pada perkebunan sawit 

dapat menurunkan hasil panen kelapa 

sawit sebesar 20-35% (Zulhusni et al., 

2023). Gulma dapat menjadi pesaing 

kelapa sawit dalam mendapatkan nutrisi 

dan cahaya, menurunkan hasil panen, 

meningkatkan kebutuhan tenaga kerja dan 

biaya produksi (Leguizamón, 2024). Gulma 

menyediakan lingkungan yang 

mendukung dan tempat berlindung bagi 

serangga hama untuk berkembang biak. 

Potensi gulma memengaruhi hasil panen 

dengan cara menghasilkan senyawa 

alelopati yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman (Sujinah et al., 

2023). 

Pertumbuhan gulma dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor abiotik dan 

biotik. Faktor abiotik mencakup iklim, 

suhu, cahaya, air, angin, atmosfer, pH 

tanah, kesuburan dan struktur tanah, serta 

bahan organik. Faktor biotik mencakup 

usia tanaman budidaya, keberadaan OPT, 

dan senyawa alelopati yang dikeluarkan 

baik oleh gulma ataupun tanaman. Faktor-

faktor tersebut yang menjadi penyebab 

dominasi suatu spesies gulma di lahan, 

khususnya perkebunan kelapa sawit 

(Nugraha & Guntoro, 2022). 

Gulma yang menyerang perkebunan 

kelapa sawit dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa jenis, seperti gulma 

rumput-rumputan, gulma daun lebar, 

gulma merambat, gulma teki dan semak 

(Wisdawati et al., 2022). Spesies gulma 

rumput-rumputan antara lain Imperata 

cylindrica (alang-alang), Axonopus 

compressus pada tanaman tua (usia >15 

tahun), Eleusine indica, dan Ottochloa nodosa 

(usia <1 tahun) (Sahari et al., 2023; Ratna et 

al., 2022). Spesies gulma daun lebar antara 

lain Chromolaena odorata, Ageratum 

conyzoides (babandotan), Spigelia anthelmia, 

Turnera subulate, dan Eupatorium inulifolium 

(Satriawan & Fuady, 2019; Oluwatobi & 

Olorunmaiye, 2021). Spesies gulma 

merambat antara lain Mikania micranta, 

Mucuna pruriens, Panicum repens, dan 

Asystasia gangetica (Swandi et al., 2024; 

Azwar & Afrillah, 2023). Spesies gulma teki 

seperti Cyperus rotundus, Cyperus 

compressus, dan Fimbristylis milliacea (Ratna 

et al., 2022), serta spesies gulma semak 

seperti Melastoma malabathricum dan 

Clidemia hirta (Salima et al., 2025). 

Pengelolaan gulma pada perkebunan 

kelapa sawit bergantung pada strategi 

pengendalian yang tepat. Kombinasi 

pengendalian secara mekanis, kultur 

teknis, biologis, dan kimia merupakan 

bentuk dari Pengelolaan Hama Terpadu 

(PHT). Namun, dalam skala yang luas 

penyemprotan herbisida berbahan kimia 

menjadi pendekatan utama dalam 

pengendalian gulma di perkebunan kelapa 

sawit. Herbisida dengan bahan aktif seperti 

glifosat, glufosinat, metsulfuron-metil, dan 

paraquat sudah dilarang penggunaanya 

tetapi masih banyak digunakan di lahan 

(Ruzlan & Hamdani, 2020). Hal tersebut 

berkaitan dengan dampak negatif 

herbisida terhadap lingkungan, musuh 

alami OPT, dan resistensi gulma (Ruzlan & 

Hamdani, 2020). 

Kasus resistensi diketahui terjadi 

pada gulma E. indica terhadap herbisida 

berbahan aktif glifosat yang digunakan 

sejak bahan tersebut dikomersilkan pada 

perkebunan kelapa sawit (Purba & 

Sipayung, 2022). Tahun 2012, 63% dari total 

perkebunan kelapa sawit menggunakan 

glifosat dengan pertimbangan 
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karakteristiknya sebagai pengendali gulma 

non selektif dengan metode pembakaran, 

tidak ada residu dalam tanah, dan biaya 

produk yang relatif lebih rendah 

dibandingkan herbisida lainnya (Brookes, 

2015). Mekanisme glisofat yaitu 

menghambat enzim 5-

enolpyruvylshikimate-3-phosphate 

synthase (EPSPS) yang menghasilkan asam 

amino, fenilalanin, tirosin, dan triptofan 

sehingga spesies gulma memiliki 

kemampuan untuk berkembang dan 

bertahan hidup setelah terpapar herbisida 

(Molin et al., 2013). Namun, penggunaan 

yang semakin intensif dalam jangka lama 

justru menimbulkan efek baru terhadap 

degradasi dan kesuburan tanah serta 

munculnya biotipe gulma yang resisten 

terhadap herbisida glifosat (Tampubolon 

et al., 2019). 

Alternatif pengelolaan gulma yang 

lebih konservatif dan berkelanjutan dapat 

menggunakan tanaman penutup untuk 

regenerasi tanah yang terdegradasi. 

Tanaman penutup tanah merupakan 

tanaman khusus yang ditanam untuk 

melindungi tanah dari ancaman kerusakan 

dan menekan perkembangan gulma 

(Mennan et al., 2020). Tanaman penutup 

tanah memiliki kemampuan berakar 

dengan cepat pada kondisi yang sesuai dan 

mengubah nitrogen atmosfer menjadi 

bentuk yang dapat digunakan. Sistem 

perakaran yang dikembangkan lebih 

dalam memungkinkan penyerapan hara 

lebih tinggi sehingga bahan organik 

dengan rasio karbon atau nitrogen 

memiliki residu rendah. Penyerapan hara 

yang lebih tinggi dibanding area sekitar 

menyebabkan rendahnya populasi gulma 

pada suatu lahan (Sharma et al., 2018). 

Tanaman penutup tanah dapat 

menekan perkembangan gulma kelapa 

sawit secara langsung (fisik dan biologis) 

dan tidak langsung (Samedani et al., 2015). 

Tanaman penutup tanah dari kelompok 

kacang- kacangan secara langsung 

mengendalikan gulma dengan cara 

merambat di atas permukaan gulma dan 

mencekiknya sehingga terjadi penekanan 

secara fisik (Fernando & Shrestha, 2023). 

Biomassa dan karakteristik tanaman 

penutup tanah menjadi faktor persaingan 

tanaman yang memengaruhi transmisi 

cahaya sehingga menciptakan area yang 

teduh, mengurangi kelembaban dan suhu 

tanah yang berakibat pada penekanan 

perkecambahan gulma. Tanaman penutup 

tanah mengeluarkan senyawa alelopati 

yang menghambat perkecambahan biji 

dengan menurunkan aktivitas enzim 

hidrolitik, imbibisi air, dan sintesis DNA 

serta RNA pada awal pertumbuhan gulma. 

Senyawa alelopati yang dikeluarkan 

oleh tanaman penutup tanah seperti 

senyawa fenol, flavonoid, kuinon, dan lain-

lain yang bersifat defensif terhadap 

perkecambahan gulma (Scavo & 

Mauromicale, 2021). Senyawa tersebut 

menyebabkan terganggunya akar dan 

tunas gulma yang dapat dilihat pada 

terhambatnya pembelahan sel, elongasi 

akar tidak normal, dan penurunan 

fotosintesis sehingga klorofil berkurang 

(Koehler-Cole et al., 2020). Secara tidak 

langsung, dengan menyediakan 

mikrohabitat yang sesuai bagi predator 

dan musuh alami gulma kelapa sawit. 

Tanaman penutup tanah dapat menjadi 

tempat berlindung, inang alternatif, dan 

sumber makanan predator yang dapat 

memakan gulma seperti semut, kumbang 

tanah, dan burung kecil yang mencari 

makan di permukaan bawah tanaman 

penutup tanah. Berkurangnya benih gulma 

di tanah menyebabkan penurunan 

populasi gulma pada perkebunan 

(Samedani et al., 2015). 

Perkebunan kelapa sawit memiiki 

lingkungan dengan kelembaban tinggi dan 

naungan yang rapat sehingga tanaman 

dari Leguminosae dapat digunakan 
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sebagai tanaman penutup tanah 

(Sumaryanto et al., 2024). Tanaman 

tahunan legume yang tumbuh cepat dan 

agresif memungkinkan tanaman tumbuh 

subur sehingga dapat menekan gulma 

dengan sifat alelopatinya dalam jumlah 

relatif besar pada perkebunan kelapa 

sawit. Beberapa negara seperti Indonesia 

dan Malaysia, terdapat lima Leguminosae 

Cover Crop (LCC) yang umum digunakan 

pada perkebunan kelapa sawit, seperti 

Mucuna bracteate, Pueraria javanica, 

Calapogonium caeruleum, Calopogonium 

mucunoides, dan Centrosema pubescens. M. 

bracteata menjadi tanaman penutup tanah 

yang paling disukai karena tumbuh cepat, 

menahun, persisten, biomassa besar, 

mampu bersaing dengan gulma invasif, 

dan toleran terhadap naungan (Goh et al., 

2015). 

Tanaman penutup tanah M. bracteata 

dapat membentuk kanopi yang rapat 

dengan tinggi 30-90 cm menutup 

permukaan tanah. Kanopi ini berfungsi 

seperti mulsa yang dapat menurunkan 

intensitas cahaya sehingga kompetisi 

cahaya didominasi oleh tanaman penutup 

tanah dan gulma mengalami fotosintetik 

intensif (Goh et al., 2015). Selain itu, M. 

bracteata memiliki sistem perakaran yang 

dalam dan menyebar sehingga mampu 

menyerap nutrisi dan air lebih efisien 

daripada gulma dengan perakaran 

dangkal. Gulma tidak memperoleh nutrisi 

dan air yang cukup untuk 

pertumbuhannya. M. bractaeta juga 

menghasilkan senyawa alelopati seperti 

fenolik dan alkaloid yang menekan tunas 

gulma (Sakiah et al., 2021). Namun, M. 

bracteata memiliki kelemahan yaitu lebih 

baik tumbuh pada lahan kosong yang 

belum ditumbuhi gulma karena lahan 

yang sudah terinfestasi mempersulit M. 

bracteata membuat penutup di atas gulma. 

Selain itu, M. bracteata memiliki 

karakterisitik memanjat sehingga 

memerlukan pemangkasan yang teratur di 

sekitar pangkal pohon kelapa sawit agar 

tidak mengganggu perkembangannya 

(Goh et al., 2015). 

Penelitian Halimshah et al. (2016), P. 

javanica menghasilkan senyawa alelopati 

seperti flavonoid, tanin, asam fenolat, 

terpenoid, dan steroid. Ekstrak daun dan 

biji P. javanica yang diujikan pada tiga jenis 

gulma, E. indica, C. odorata, dan C. iria. 

Ekstrak daun tersebut dapat mereduksi 

gulma E. indica, C. odorata, dan C. iria 

sebesar 97,8%, 97%, dan 97,9%. Esktrak biji 

dapat mereduksi gulma E. indica, C. odorata, 

dan C. iria sebesar 100%, 49,5%, dan 31%. 

Ketiga spesies gulma memiliki respon 

berbeda. Hal ini disebabkan oleh alelopati 

esktrak daun yang lebih mudah larut 

dalam air sehingga menyebabkan efek 

penghambatan lebih tinggi daripada 

ekstrak biji. 

Peran Tanaman Penutup Tanah dalam 

Kesuburan Tanah 

Praktik pertanian berkelanjutan 

dengan pemeliharaan tutupan tanah 

diantara baris tanaman kelapa sawit 

semakin banyak diterapkan. Tanaman 

penutup tanah (legume dan non-legume) 

tidak hanya berfungsi untuk menekan 

gulma, tetapi juga berkontribusi dalam 

peningkatan kesuburan tanah dan 

konservasi tanah pada sistem perkebunan 

kelapa sawit. Beberapa tanaman yang 

potensial untuk dijadikan tanaman 

penutup tanah pada perkebunan kelapa 

sawit antara lain Asystasia gangentica, 

Xonopus compressus, Borreria alata, dan 

Ottochloa nodosa (Suryana et al., 2020). Hasil 

penelitian Asbur et al., (2019) 

menunjukkan gulma N. biserrata, P. 

conjugatum, A. conyzoides juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman penutup 

tanah di perkebunan kelapa sawit 

menghasilkan. Jenis gulma ini dapat 
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menggantikan tanaman legum karena 

toleran terhadap naungan dan kesuburan 

tanah yang rendah. Tanaman penutup 

tanah meningkatkan kualitas fisik dan 

kimia tanah pada perkebunan kelapa sawit 

meliputi pH (0,23), C organik (2,79%), N 

total (0,15%), P (27,06 ppm), K dapat 

ditukar (0,55 meq/100 g), Mg dapat ditukar 

(0,28 meq/100 g), Ca dapat ditukar (1,70 

meq/100 g), KTK (6,44 meq/100 g) pada 

tanah ultisol dan spodosol (Sibarani et al., 

2024). A. gangentica merupakan salah satu 

gulma yang dapat meningkatkan 

ketersediaan hara N (18,49%), P (9,20 %), K 

(38,36%), serta C organik (100%) (Asbur et 

al., 2018). Tanaman ini juga menekan 

pengurangan air sebanyak 51,53% dan 

menyuplai hara sebesar 15,7 ton bobot 

kering/ha/tahun atau 7,7 ton C/ha/tahun 

(Ariyanti et al., 2016). P. phaseoloides dan M. 

bracteata juga dilaporkan menimbun dan 

melepaskan makronutrien ketika terurai 

sehingga memperbaiki siklus nutrisi di 

areal perkebunan sawit (Viégas et al., 

2021).  

Tanaman penutup tanah yang 

produktif menghasilkan biomassa tajuk 

dan akar yang tinggi sehingga 

berkontribusi pada peningkatan akumulasi 

bahan organik tanah (Adetunji et al., 2020; 

Duval et al., 2016). Aktivitas penguraian 

bahan organik dipengaruhi oleh makro 

dan mikrofauna tanah yang mendukung 

penguraian bahan organik menjadi humus. 

Misalnya mikroba dari genus Arthrobacter, 

Bacillus, Rhizobium, Pseudomonas 

bermanfaat untuk melarutkan dan 

memobilisasi fosfor sehingga terjadi 

peningkatan serapan fosfor oleh tanaman 

(Kour et al., 2021). Tanah dengan 

kandungan bahan organik lebih tinggi 

memiliki porositas lebih besar sehingga 

tanah menjadi lebih remah dan gembur 

(Vani et al., 2024). Selain meningkatkan 

karbon organik tanah, adopsi tanaman 

penutup tanah meningkatkan ketersediaan 

nutrisi tanah, struktur tanah, agregasi 

partikel, mengurangi pemadatan tanah, 

meningkatkan aktivitas kelimpahan dan 

keberagaman mikroba. 

LCC berkontribusi nyata terhadap 

perbaikan kesuburan tanah pada lahan 

sawit melalui fiksasi N, penambahan 

bahan organik, dan peningkatan aktivitas 

mikroba. LCC menyimpan jumlah nitrogen 

selama pertumbuhan dan mampu 

mengasamkan rizosfer dengan 

memfasilitasi penyerapan P yang tidak 

larut dalam tanah. LCC mampu 

memperbaiki N atmosfer melalui simbiosis 

dengan rhizobia di bintil akar. Fiksasi N 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman inang 

dan tanaman sekitarnya sehingga 

mengurangi input pupuk N seperti urea 

dan ZA. Nitrogen sebagai nutrisi makro 

penting yang menyusun protein, asam 

nukleat, fosfolipid, klorofil, hormon, 

vitamin dan alkaloid, serta berperan 

penting pada tahap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Wang et al., 

2024). Akar legum melepas glikoprotein 

dalam bentuk glomalin yang mengikat 

mineral tanah, bahan organik, dan sisa- 

sisa lainnya serta berkontribusi dalam 

pembentukan agregat tanah yang stabil 

(Islam et al., 2023). Stabilitas agregat ini 

meningkatkan ruang pori dan kemiringan 

sehingga mengurangi kerusakan tanah. 

Hal ini mendorong aktivitas mikroba di 

sekitar rizosfer dalam memperbaiki 

struktur tanah, porositas, aerasi dan 

perkolasi air pada lapisan profil tanah yang 

lebih dalam. Studi perbandingan 

menujukkan indikator kesehatan tanah 

seperti biomassa mikroba tanah dan 

respirasi tanah lebih baik pada plot yang 

diberi LCC dibanding plot tanpa penutup 

(Luke et al., 2019). 

Namun, tantangan muncul saat fase 

dewasa kelapa sawit seperti mengganti 

LCC dengan tanaman penutup tanah yang 

lebih efisien. Penelitian oleh Sibarani et al., 
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(2024) N. bisserata dapat menjadi alternatif 

pengganti LCC pada perkebunan kelapa 

sawit karena mampu meningkatkan bahan 

organik tanah sehingga memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah. Setiap spesies 

tanaman berperan penting dalam 

peningkatan ketersediaan hara tanah 

menjadikan lahan sawit lebih subur, 

menekan erosi, menyediakan udara dan air 

yang lebih baik sehingga berdampak pada 

keberhasilan produksi kelapa sawit. 

Peran Tanaman Penutup Tanah dalam 

Konservasi Tanah dan Air 

Pada fase Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM), lahan perkebunan 

kelapa sawit rentan mengalami degradasi 

akibat jarak tanam yang lebar dan tajuk 

yang belum menutup sempurna (Vani et 

al., 2024). Hal ini memicu erosi, 

menurunkan kelembapan tanah, serta 

mengurangi kandungan unsur hara. 

Pertumbuhan vegetasi yang cepat 

menimbulkan kompetisi dalam 

pemanfaatan unsur hara. Hujan yang jatuh 

ke permukaan tanah akan hilang sebagai 

aliran permukaan yang dapat 

mengakibatkan erosi dan pencucian unsur 

hara. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa erosi tanah di perkebunan kelapa 

sawit merupakan masalah yang nyata dan 

tidak dapat diabaikan. Intensitas erosi 

sangat dipengaruhi oleh kondisi biofisik 

lahan dan kualitas pengelolaan yang 

diterapkan. Teknik konservatif tanah 

secara vegetatif seperti tanaman penutup 

tanah dan sistem tumpang sari menjadi 

solusi yang efektif, ekonomis, dan ramah 

lingkungan untuk pengendalian erosi dan 

regenerasi tanah terdegradasi. 

Penggunaan tanaman penutup tanah 

berperan penting dalam menjaga stabilitas 

tanah dan keberlanjutan produktivitas 

perkebunan. Tanaman penutup tanah 

seperti famili Leguminosae memiliki 

kanopi yang rapat dan perakaran yang 

dapat membatasi erosi tanah akibat curah 

hujan. Laju pertumbuhan tanaman 

penutup tanah yang cepat mampu 

menutupi tanah dan secara signifikan 

mengurangi proses erosi tanah (Magdoff & 

Van Es, 2021).  

M. bracteata yang termasuk dalam 

famili Leguminosae memproduksi 

biomassa tajuk yang tinggi sehingga efektif 

menekan limpasan permukaan (runoff) dan 

mengurangi kehilangan partikel melalui 

erosi (Wawan et al., 2019). Tajuk dan 

lapisan serasah dari penutup tanah 

mengurangi energi kinetik air hujan yang 

mencapai permukaan tanah sehingga 

menurunkan pelepasan partikel tanah dan 

pembentukan kerak permukaan. Hal ini 

menyebabkan resapan air meningkat dan 

berpengaruh terhadap kadar air tanah 

(Ariyanti et al., 2016). Tanaman penutup 

tanah M. bracteata mampu menekan laju 

erosi karena dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah terutama memperkaya struktur 

tanah (Saragi et al., 2020). Penanaman 

tanaman semusim dan kacang- kacangan 

sebagai penutup tanah meningkatkan 

kemantapan agregat tanah sebesar 12,5% 

sehingga mengurangi tingkat erodibilitas 

tanah. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan teknik konservasi tersebut 

secara terstruktur dapat mengurangi 

kerusakan lahan akibat erosi, menjaga 

kesuburan tanah, berdampak positif 

terhadap perbaikan sifat fisik dan biologi 

tanah. 

Seresah dan tajuk tanaman penutup 

tanah menurunkan penguapan selama 

periode kering dan menjaga kelembapan 

zona perakaran. Hal ini dapat mengurangi 

stres hidrik pada kelapa sawit. Penanaman 

A. intrusa sebagai tanaman penutup di 

perkebunan kelapa sawit mampu 

meningkatkan ketersediaan air tanah 

dengan mengurangi defisit air harian lebih 

dari 90% terutama selama musim kemarau 
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dan bulan dengan curah hujan sedang 

(Satriawan et al., 2023). Yuniarti et al., 

(2018) menambahkan bahwa A. pintoi juga 

memiliki kemampuan penutupan tanah 

dan mempertahankan kadar air tanah 

hingga 27,39% di kedalaman 0-10 cm dan 

27,66% di kedalaman 10-20 cm pada lahan 

marginal bertekstur tanah liat. Sarjono et 

al., (2018) melaporkan bahwa A. pintoi 

mampu menekan erosi dan meningkatkan 

infiltrasi pada lahan miring sehingga 

menjaga humus dan hara di zona akar. 

Akar halus tanaman penutup tanah juga 

meningkatkan agregat dan porositas tanah 

sehingga memperbaiki aerasi dan retensi 

air yang mendukung aktivitas akar sawit 

dan mikroba pengurai. Hal ini dapat 

mencegah degradasi lahan dan 

menciptakan sistem perkebunan kelapa 

sawit yang lebih ramah lingkungan. 

Tanaman penutup tanah seperti famili 

Leguminosae memiliki kanopi yang rapat 

sehingga membatasi erosi tanah akibat 

curah hujan. Tabel 1 menunjukkan jenis 

spesies tanaman penutup tanah (legume 

maupun non legume) yang memiliki peran 

di ekologi perkebunan kelapa sawit. 

 

Tabel 1. Spesies tanaman penutup tanah yang berperan dalam ekologi perkebunan kelapa 

sawit 

No. Spesies Tanaman Fungsi ekologis 

1. Mucuna bracteata Pengelolaan gulma, Fiksasi N, peningkatan bahan organik, 

mengurangi erosi 

2. Pueraria phaseoloides/ 

Pueraria javanica 

Menghambat pertumbuhan gulma, Fiksasi N, memperbaiki 

C-organik, meningkatkan kesuburan tanah 

3. Arachis pintoi Fiksasi N, meningkatkan infiltrasi air, mengurangi erosi 

4. Asystasia gangentica Meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi erosi, menjaga 

kelembapan tanah 

5. Centrosema pubescens Fiksasi N, menambah bahan organik, memperbaiki struktur 

tanah 

6. Calopogonium 

mucunoides 

Meningkatkan bahan organik 

7. Asystasia intrusa Meningkatkan ketersediaan air tanah, mengurangi erosi 

8. Nephrolepis bisserata Memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah 

Tantangan Implementasi Tanaman 

penutup tanah pada Perkebunan Kelapa 

Sawit 

Penggunaan tanaman penutup tanah 

pada perkebunan kelapa sawit berdampak 

positif terhadap ekologi perkebunan 

kelapa sawit, seperti penekanan gulma, 

peningkatan kesuburan tanah dan 

konservasi lingkungan. Namun, di dalam 

penerapannya terdapat berbagai tantangan 

teknis, ekologis, dan sosial ekonomi 

(Satriawan et al., 2023). Tantangan utama 

dalam implementasi tanaman penutup 

tanah yaitu terjadi kompetisi sumber daya 

antara tanaman kelapa sawit sebagai 

tanaman, biaya awal yang tinggi, 

pemilihan spesies tanaman penutup tanah 

yang sesuai, manajemen pemeliharaan 
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yang intensif, dan kurangnya pengetahuan 

petani (Singhal et al., 2020). 

M. bracteata dapat menjadi pesaing 

kelapa sawit muda (< 3 tahun) dalam 

memperoleh hara, air, dan cahaya pada 

fase awal pertumbuhan sehingga 

menganggu proses fotosintesis (Herath et 

al., 2017). Pueraria sp. tumbuh merambat 

sehingga dapat mempersulit kegiatan 

pemupukan atau pemanenan karena 

menutupi pelepah kelap sawit sehingga 

manajemen pemeliharaan yang intensif 

perlu dilakukan dengan 

cara pemangkasan secara rutin dan 

pengaturan jarak tanam yang menambah 

biaya pemeliharaan dan tenaga petani 

(Hutasoit et al., 2018). Beberapa jenis 

tanaman penutup tanah juga dapat 

menjadi gulma sekunder pada perkebunan 

kelapa sawit apabila pertumbuhannya 

tidak dapat dikendalikan sehingga yang 

tujuan awalnya untuk menekan gulma dan 

konservasi lingkungan justru menambah 

masalah baru. 

Kondisi lingkungan untuk 

pertumbuhan tanaman penutup tanah 

perlu diperhatikan secara serius karena 

tidak semua tanaman penutup tanah cocok 

di semua perkebunan kelapa sawit. M. 

bracteata membutuhkan kelembaban yang 

tinggi dan drainase yang baik sehingga jika 

ditanam di lahan berpasir atau kering 

kurang cocok untuk pertumbuhannya 

(Samedani et al., 2015). Kesalahan 

pemilihan tanaman penutup tanah dapat 

mengurangi keefektifannya dan menjadi 

inang alternatif bagi OPT lain. Misalnya C. 

mucunoides menjadi inang alterantif 

penggerek batang dan patogen Ganoderma 

sp. yang menyebabkan penyakit pangkal 

batang kelapa sawit (Dentika et al., 2021). 

Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

petani mengenai teknis penerapan 

tanaman penutup tanah masih menjadi 

kendala karena memerlukan ketepatan 

dalam segi pemilihan jenis, pemeliharaan, 

dan strategi termiansi. Pertimbangan biaya 

awal untuk pengadaan bibit, tenaga kerja, 

dan manajemen pemeliharaan perlu 

diperhitungkan karena efek dari 

penggunaan tanaman penutup tanah 

cukup lama yaitu setelah dua hingga tiga 

tahun penanaman (Singhal et al., 2020). 

Oleh sebab itu, impelementasi tanaman 

penutup tanah memerlukan dukungan 

dari berbagai sumber, baik dalam bentuk 

kebijakan, bimbingan teknis, atau subsidi 

pemeliharaan mengingat pentingnya 

kelapa sawit di Indonesia. 

Prospek Implementasi Tanaman Penutup 

Tanah pada Perkebunan Kelapa Sawit 

Penggunaan tanaman penutup tanah 

pada perkebunan kelapa sawit di masa 

depan memiliki peluang yang tinggi, 

terutama mendukung ISPO/RSPO yang 

rendah input kimia dan ramah lingkungan 

(Samedani et al., 2015). Isu-isu global 

mengenai penurunan kesuburan tanah, 

deforestasi, dan tingginya emisi karbon 

yang dihasilkan dari sektor perkebunan 

menyebabkan pemanfaatan tanaman 

penutup tanah menjadi salah satu solusi 

yang diakui secara internasional untuk 

keberlanjutan budidaya kelapa sawit. 

Tanaman penutup tanah dapat 

meningkatkan aktivitas biologis, 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

menekan gulma sehingga menurunkan 

ketergantungan herbisida sintesis (Al 

Manar et al., 2023). 

Penggunaan tanaman penutup tanah 

mendukung tujuan ke 13 mengenai aksi 

terhadap perubahan iklim dan 15 

mengenai kehidupan di darat praktik 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Yin 

et al., 2022). Hal ini dikarenakan beberapa 

spesies Leguminosae seperti M. bracteata, 

Calopogonium sp., dan Pueraria sp. mampu 

meningkatkan kandungan karbon organik 

melalui akumulasi biomassa dan 

dekomposisi seresah sehingga dapat 
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menekan emisi gas rumah kaca. Fiksasi 

nitrogen oleh tanaman penutup tanah 

dapat menekan kebutuhan pupuk nitrogen 

sehingga menurunkan biaya pemupukan 

dan menjadi elemen penting carbon neutral 

oil palm plantation (Sofi et al., 2018). 

Integrasi dengan teknologi digital 

seperti remote sensing, drone, dan sistem 

informasi geografis (SIG) dapat digunakan 

sebagai pemantau pertumbuhan tanaman 

penutup tanah, tutupan vegetasi, dan 

penentu waktu pemangkasan yang 

optimal. Model prediksi machine learning 

mampu mengkombinasikan spesies 

tanaman penutup tanah pada kondisi 

lingkungan tertentu (Yao et al., 2022). 

Teknologi ini dapat mendukung 

pemanfaatan tanaman penutup tanah agar 

lebih efektif, efisien, dan adaptif. Secara 

keseluruhan, prospek penggunaan 

tanaman penutup tanah di perkebunan 

kelapa sawit sangat positif sebagai bagian 

dari sistem agroekologi yang 

berkelanjutan. Dengan dukungan 

kebijakan, riset lanjutan, dan peningkatan 

kapasitas petani, penerapan tanaman 

penutup tanah berpotensi menjadi pilar 

penting dalam transformasi hijau industri 

kelapa sawit Indonesia di masa depan. 

Kesimpulan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

tanaman penutup tanah mempunyai peran 

strategis dalam mewujudkan sistem 

perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan. Tanaman penutup tanah 

berperan dalam menekan pertumbuhan 

gulma melalui mekanisme fisik dan 

alelopati, meningkatkan kesuburan tanah 

dan konservasi lingkungan. Tanaman 

legum seperti Mucuna bracteata dan 

Pueraria javanica dilaporkan efektif 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah melalui fiksasi nitrogen, peningkatan 

bahan organik, dan aktivtas mikroba yang 

lebih tinggi. Penggunaan tanaman 

penutup tanah juga menurunkan laju erosi 

dan kehilangan unsur hara melalui 

peningkatan infiltrasi dan retensi air tanah 

sehingga keseimbangan ekosistem 

perkebunan terpelihara. Di sisi lain, 

terdapat tantangan yang perlu diatasi 

terutama terkait biaya awal, kompetisi 

sumber daya pada fase tanaman muda, 

dan keterbatas pemahaman teknis di 

kalangan petani. Implementasi yang 

optimal membutuhkan dukungan 

kebijakan, pendampingan teknis, dan 

integrasi teknologi digital untuk 

memantau pertumbuhan dan 

mengevaluasi efektivitas vegetatif. Kajian 

ini memperkuat bukti ilmiah bahwa 

penerapan tanaman penutup tanah dapat 

menjadi solusi ekologis dan ekonomis 

dalam mengurangi ketergantungan 

terhadap herbisida serta memperbaiki 

produktivitas lahan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini berkontribusi terhadap 

pengembangan agroekologi kelapa sawit 

yang berkelanjutan dan membuka peluang 

penelitian lanjutan dalam memilih spesies 

lokal adaptif   serta model integrasi 

tanaman penutup tanah berbasis teknologi. 
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